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6. KEMAJUAN PENELITIAN

      A. RINGKASAN

          Telah dilaksanakan Budidaya Lele Mutiara yang Higienis menggunakan Metode Shipon 

Terkontrol Water Level Sensor.  PkM ini bertujuan untuk memperoleh ikan lele Mutiara yang higienis.  

Pelaksanaan PkM ini dimulai dari perbaikan atap kolam, beberapa pelatihan oleh dinas kelautan dan 



perikanan kab. Bantul tentang: (1) pemanfaatan lahan pekarangan untuk bididaya ikan, (2) 

pengendalian hama dan penyakit ikan, (3) diskusi dengan praktisi pemelihara ikan di kab. Bantul 

tentang peluang usaha untuk eduwisata ikan, (4) menajemen pokdakan. Selain itu juga dilakukan 

beberapa pelatihan oleh tim PkM UAD yaitu : (1) teknik budidaya ikan berbasis shipon termodivikasi 

water level sensor, (2) pelatihan teknik pengolahan dan pemasaran pasca panen, (3) teknik perawatan 

ikan.  Kegiatan ini melibatkan mahasiwa pada bagian penyiapan sensor suhu, sensor amoniak, sensor 

pH, dan sensor ketinggian air.  peserta kegiatan terdiri dari anggota Pokdakan 25 orang dan 

mahasiswa 5 orang terdiri dari prodi pendidikan fisika 3 orang dan pendidikan bioogi 2 orang. Hasil 

pKM menunjukkan bahwa warga antusias dalam melaksnaakan kegiatan PkM dengan indek 

keberdayaan mitra 91,9%. Selain itu warga memperoleh pemahaman mengenai pengolahan dan 

pemasaran ikan model frozen food. mahasiswa memperoleh pengetahuan mengenai penyiapa,  

kalibrasi, dan pemasangan sensor, pengambilan data sensor serta penimbangan berat ikan lele dan 

pengukuran  panjang ikan lele.  Sebagai luaran PkM telah dimuat di media massa  Kedaulatan rakyat, 

video kegiatan (tahap finalisasi), naskah publikasi (dalam proses) dan rekognisi matakuliah 6 sks.  

      B. KATA KUNCI

          Lele Mutiara; shipon_termodifikasi; water level sensor; rekognisi matakuliah.
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RINGKASAN 

Telah dilaksanakan Budidaya Lele Mutiara yang Higienis menggunakan Metode 

Shipon Terkontrol Water Level Sensor. PkM ini bertujuan untuk memperoleh ikan lele 

Mutiara yang higienis. Pelaksanaan PkM ini dimulai dari perbaikan atap kolam, beberapa 

pelatihan oleh dinas kelautan dan perikanan kab. Bantul tentang: (1) pemanfaatan lahan 

pekarangan untuk bididaya ikan, (2) pengendalian hama dan penyakit ikan, (3) diskusi 

dengan praktisi pemelihara ikan di kab. Bantul tentang peluang usaha untuk eduwisata 

ikan, (4) menajemen pokdakan. Selain itu juga dilakukan beberapa pelatihan oleh tim 

PkM UAD yaitu : 

(1) teknik budidaya ikan berbasis shipon termodivikasi water level sensor, (2) pelatihan 

teknik pengolahan dan pemasaran pasca panen, (3) teknik perawatan ikan. Kegiatan ini 

melibatkan mahasiwa pada bagian penyiapan sensor suhu, sensor amoniak, sensor pH, 

dan sensor ketinggian air. peserta kegiatan terdiri dari anggota Pokdakan 25 orang dan 

mahasiswa 5 orang terdiri dari prodi pendidikan fisika 3 orang dan pendidikan biologi 2 

orang. Hasil pKM menunjukkan bahwa warga antusias dalam melaksnaakan kegiatan PkM 

dengan indek keberdayaan mitra 91,9%. Selain itu warga memperoleh pemahaman 

mengenai pengolahan dan pemasaran ikan model frozen food. Mahasiswa memperoleh 

pengetahuan mengenai penyiapan, kalibrasi, dan pemasangan sensor, pengambilan data 

sensor serta penimbangan berat ikan lele dan pengukuran panjang ikan lele. Sebagai 

luaran PkM telah dimuat di media massa Kedaulatan rakyat, video kegiatan (tahap 

finalisasi), naskah publikasi (dalam proses) dan rekognisi mata kuliah 6 SKS terdiri dari 

4 sks matakuliah KKN dan 2 sks matakuliah Ekologi Perairan untuk mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Biologi atau 2 sks  matakuliah Fisika Bahan untuk mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Fisika. 

 

Kata Kunci : Lele_ Mutiara; shipon_termodifikasi; water_ level_ sensor; rekognisi 

matakuliah. 



PRAKATA 

 

Assalamu ‘alaikum w.w. 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmatNya sehingga kami dapat 

melaksanakan PkM Kemendikbud ristek 2023. 

Budidaya lele merupakan kegiatan yang penting bagi masyarakat khususnya 

pokdakan mekar janah karena penguasaan yang baik mengenai teknik budidaya tersebut 

dapat meningkatkan kesejahteraan warga. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam budidaya lele mulai dari penyiapanlahan, pemilihan bibit, penyiapan kolam, 

pengairan, pemeliharaan, perawatan termasuk pengontrolan, panen serta pengolahan 

pasca panen. Semuanya memiliki ilmu dan teknik sendiri- sendiri. Oleh karena itu 

budidaya lele paling sesuai jika dilakukan oleh kelompok masyarakat. Pokdakan mekar 

janah sebagai kelompok budidaya ikan di lingkungan dusun bakal pokok argodadi sedayu 

bantul merupakan sekumpulan warga yang siap untuk menjalankan budidaya lele. Oleh 

karena itu tim PkM mengucapkan terimimakasih kepada: 

1. Kemendikbud ristek yang telah mengijinkan dan memberikan dana untuk 

melaksanakan PkM ini sehingga dapat dikuasai teknik budidaya ikan lele Mutiara 

serta teknik penyiapan pemasaran ikan pasca panen. 

2. Dinas kelautan dan Perikanan yang telah memberi pelatihan tahapan-tahapan 

pemeliharaan ikan lele sampai pemasarannya. 

3. PPL kecamatan sedayu yang telah memberi bimbingan dan penyuluhan mengenai 

teknik merawat ikan sehingga selamat dari serangan penyakit. 

4. Lurah Argodadi yang telah memberi semangat kepada warga Pokdakan untuk 

mengusai teknik budidaya ikan lele dengan metode Shipon termodifikasi water level 

sensor untuk meningkatkan perekonomian warga. 

5. Panewon Sedayu yang telah membantu memberi peluang pemasaran ikan lele dalam 

kemasan box pada even peringatan hari kemerdekaan repubik Indonesia dalam 

bentuk pameran produk masyarakat di halaman kantor Kepanewonan Sedayu. 

6. Warga Pokdakan mekar janah yang telah menjadi mitra yang baik dalam 

mensukseskan budidaya lele mutiara yang higienis dengan metode shipon 

termodifikasi berbantuan waterlevel sensor. 

7. Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. 

Semoga atas semua pengorbanannya memperoleh balasan yang setimpal dari Allah 

SWT. Jika masih ditemukan kekurangan dan kesalahan dalam pembuatan laporan 

kemajuan maka tim PkM memohon maaf yan gsebesar-besarnya dan siap untuk 

memperbaiki lagi. 

Semoga laporan ini memberi manfaat kepada pembaca. 

Wassalamu ‘alaikum w.w. 

Atas nama Tim PkM, Ketua, 

 

 

Dr. Moh. Toifur, M.Si. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

Desa Argodadi, Sedayu, Bantul merupakan daerah dengan luas 11,21 km2 dan 

jumlah penduduk 10.931 (Putriantoro, 2021). Mayoritas penduduk masih berpenghasilan 

kurang (buruh tani, buruh bebas, pembantu rumah tangga, pelajar) 

62%, dan bahkan tidak bekerja dan lain-lain 19%, sementara berpenghasilan sedang 

(pegawai negeri, petani, pegawai swasta, dan petani)  17% (Iswijati dkk., 2016). Dengan 

komposisi seperti itu maka masyarakat Argodadi sangat membutuhkan peningkatan 

penghasilan untuk perbaikan ekonominya. 

Berawal dari pandemi Covid-19 secara nasional telah memberi tekanan pada 

perekonomian baik produksi maupun konsumsi. Ada pertumbuhan pada sektor 

manufaktur yaitu 2,1% dan perdagangan 1,6%, namun sektor pertanian (termasuk 

peternakan) 0% (Hartanto, 2021). Di Daerah Istimewa Yogyakarta Pandemi Covid-19 telah 

menimbulkan dampak cukup serius di bidang ekonomi yaitu mengalami kontraksi sampai 

angka 6,74 persen di bawah pertumbuhan ekonomi nasional. UMKM yang paling terkena 

dampak. Analisa dari Kantor Perwakilan Bank Indonesia DIY yang bersumber dari olahan 

data Dinas Koperasi UKM DIY, menunjukkan lebih dari 55 persen konsumen tidak dapat 

mengakses produk-produk UMKM, sehingga menurunkan omzet penjualan UMKM. 

Akibatnya sekitar 44 persen UMKM terpaksa mengurangi jumlah tenaga kerja, dengan 

merumahkan atau melakukan pemutusan hubungan kerja. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi hal ini adalah memanfaatkan lahan kosong di 

sekitar rumah untuk beternak lele. Sebagaimana diketahui kebutuhan ikan di DIY tahun 

2018 mencapai 150.000 ton/tahun dan baru dapat dipenuhi 60% dari dalam DIY sedang 

sisanya berasal dari luar DIY (Syarifudin, 2019). Sementara kebutuhan lele pada tahun 

2017 mencapai 48.031 ton/tahun atau 43% dari kebutuhan ikan penduduk DIY. Sampai 

tahun 2020 kebutuhan ini cenderung stabil (Anonim, 2020). Lele merupakan makanan 

yang digemari karena selain rasanya enak, kadungan protein dan Omega 3 juga tinggi 

sehingga bagus untuk pertumbuhan otak khususnya bagi anak-anak (Asriani dkk, 2018; 

Listyarini dkk, 2019; Ubaidillah dan Hersoelistyorini, 2010). 

Perolehan hibah PkM tahun 2022 mengenai budidaya lele mutiara berbasis shipon 

termodifikasi telah memberi pengalaman tersendiri kepada tim. Pemantauan terhadap 

kualitas air kolam sudah menggunakan 3 sensor (yaitu sensor pH, sensor amoniak, dan 

sensor suhu) yang telah bekerja secara memadai. Selain itu untuk menyaring sinar UV 

matahari maka di atas kolam telah dipasang atap dari plastik UV. 

Namun terdapat hal yang kurang disadari oleh tim PkM khusunya di dua minggu 

pertama yaitu ikan banyak yang mati. Ini disebabkan serangan bakteri aeromonas. Selain 

itu jika musim dingin tiba yaitu pada periode Juli - September air sumur menjadi dingin. 

Jika air langsung diisikan ke kolam berakibat daya tahan ikan menurun sehingga ikan 

mudah mati. Demikian pula seiring dengan perjalanan waktu ikan semakin berkembang 

dan ukurannya semakin bertambah, makanan yang dikonsumsi juga bertambah sehingga 

kotoran ikan juga semakin bertambah. Kotoran ikan ini mengandung amoniak yang 

merupakan racun bagi ikan. Pada 



awalnya kadarnya masih sedikit, namun semakin lama semakin banyak. Batas kadar 

amoniak yang diperkenankan untuk air kolam ikan maksimal 0,2 mg/L, namun untuk 

mencapai kadar tersebut dibutuhkan waktu cukup lama sekitar 2 – 3 minggu sehingga 

memberi peluang timbulnya bakteri aeromonas, berkembang biak dan selanjutnya 

menyerang ikan yang berakibat ikan banyak yang mati. Selain itu dengan pertambahan 

ukuran ikan kebutuhan oksigen juga meningkat. Keadaan dimana kandungan amoniak 

semakin tinggi dan oksigen yang berkurang akan menyebabkan ikan cepat mati. Hal ini 

ditandai dengan banyak ikan yang berenang dalam posisi berdiri di dekat permukaan air. 

Masalah selanjutnya adalah harga jual lele di pengepul murah yaitu Rp. 16.000,-/kg 

sehingga tidak sebanding dengan biaya produksi, sementara di pasar harga lele mencapai 

Rp.26.000,-/kg. 

Dari penjelasan diatas maka ada 3 permasalahan yang akan diselesaikan pada PkM ini 

yaitu: (1) kematian ikan pada 2 minggu pertama akibat serangan bakteri aeromonas, (2) 

turunnya daya tahan ikan akibat air sumur yang dingin pada bulan Juli-September, (3) Ikan 

banyak yang mati didahului dengan berenang secara berdiri di permukaan air karena 

peningkatan kadar amoniak tidak seimbang dengan kadar oksigen dalam kolam, dan (4) 

harga jual ikan ke pengepul masih terlalu rendah sementara harga pakan terus naik. 

Dalam kaitannya dnegan IKU Universitas Ahmad Dahlan (UAD), UAD merupakan PTS 

terbaik nasional penerima Program Insentif Pengabdian Masyarakat tahun 2022 dengan 

MBKM berbasis Indikator Kinerja Utama (IKU) bagi Perguruan Tinggi Swasta (PTS). Program 

ini ditujukan untuk mengakselerasi pelaksanaan pengabdian masyarakat yang 

diintegrasikan dengan pembelajaran kolaboratif dan partisipatif mahasiswa melalui skema 

kemasyarakatan. 

Dengan IKU tersebut pada kegiatan ini dilibatkan mahasiswa dari prodi pendidikan 

fisika S1 dan S2 serta pendidikan biologi S1 dengan tugas yang jelas sesuai dengan 

spesifikasi bidang ilmunya dibawah bimbingan dosen prodi. Perincian tugas masing-

masing dijelaskan pada bagian solusi permasalahan di bawah. Dengan melaksanakan PkM 

terintegrasi bidang ilmu ini maka mahasiswa memperoleh keuntungan berupa kuliah (PBM) 

yang dihadapkan pada permasalahan di masyarakat sampai kepada solusi permasalahan 

sesuai dengan latarbelakang keilmuan mahasiswa. 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Skema metode pengurasan shipon dan pengisian air yang dikontrol oleh waterlevel 

sensor dilukiskan pada Gambar 4. Secara prinsip pada metode ini shipon digunakan Pipa 

shipon. Pipa ini dapat digunakan untuk memindahkan air dari suatu tempat ke tempat lain 

yang lebih rendah dengan terlebih dahulu menaikkan ke level tertentu. Ketika pemukaan 

air diatas posisi pipa siphon maka bagian dalam pipa terisi cairan. Maka cairan di dalam 

pipa siphon tersebut akan terus mengalir walaupun tanpa bantuan pompa.Air yang masuk 

ke pipa shipon adalah air dari bagian dasar kolam, dalam hal ini banyak mengandung 

amoniak dari kotoran ikan dan sisa makanan. 



 

Gambar 1. Skema kolam ikan lele berbasis shipon dimodifikasi dengan waterlevel sensor 
 

 

Metode shipon dapat bekerja dengan baik jika selisih tinggi air naik sampai 

pembuangan tidak lebih dari 9 m. Saluran siphon harus selalu jenuh air (bebas dari 

gelembung udara), agar sistem drainase selalu berjalan.. Pada gambar ini air yang 

berasal dari bak setinggi Z1 akan dialirkan ke pembuangan setinggi Z2. Pada Z1 air 

yang diambil bukan langsung air kolam namun air kotor yang berada di dasar kolam 

yang masuk ke sistem shipon melalui lubang-lubang kecil di bagian dasar pipa. Jika 

permukaan Z1 melebihi ujung pipa P yang terbuka maka air akan mengalir ke Z2. Hal 

ini akan terjadi secara terus sampai tinggi air di kolam mencapai Z3, kemudian kran 

terbukan untuk mengisi kembali. 

Analisis aliran di dalam Pipa Siphon dapat dilakukan dengan menggunakan 

Persamaan Bernoulli maka laju aliran air dipipa pembuangan dapat diatur (Luthfie. 2017): 
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dengan v1 = laju air di permukaan 1 

v1 = laju air di permukaan 2 

P1 = tekanan air di permukaan 1 

P2 = tekanan air di permukaan 2 

  = massa jenis air kolam, 

g =  percepatan gravitasi, 

Pengontrolan kualitas air tergantung dari 3 hal yaitu kadar amoniak, pH air, dan 

suhu air. Jika salah satu dari ketiga hal terseut melampaui batas ambang maka kolam 

harus dikuras. Pada saat pengurasan kran dbuka kemudian pipa shipon bekerja utuk 

mengeluarkan air dasar kolam. Jika permukaan air sudah air sudah sampai di Z3 maka 

pngurasan berhenti, kemudian secara otomatis kolam terisi lagi. Diagram flowshart kinerja 

alat sebagaimana pada Gambar 5. 



 
 

 

Gambar 2. Flowchart budidaya lele mutiara dengan metode shipon termodifikasi. 
 

 

  



BAB 3. TUJUAN DAN MANFAAT 

A. Tujuan 

Tujuan PkM ini adalah 

a. menguasai teknik budidaya lele mutiara yang higienis dengan dengan 

bantuan sensor suhu, sensor amoniak, sensor pH, dan water level sensor. 

b. menguasai cara pengolahan lele pasca panen untuk menjadi frozen food 

dan teknik pemasaran untuk meningkatkan kesejahteraan mitra 

Pokdakan Mekar Janah. 

 

B. Manfaat 

Manfaat Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah 

a. Mitra Pokdakan mampu meguasai Teknik budidaya lele higienis 

menggunakan metode shipon termodifikasi sehingga terbentuk 

kemandirian budidaya ikan lele yang higienis dan modern. 

b. Mitra menguasai cara pengolahan pascapanen untuk menjadi frozen food 

yang telah diberi bumbu siap goreng dan memahami proses pemasaran lele 

secara online. 

 

  



BAB 4. METODE 

Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan mengikuti diagram alir 

sebagaimana pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Skema tahapan kegiatan budi daya lele mutiara termodifikasi dengan waterlevel sensor 
 

 

A. Persiapan 

1. Mengorganisasi anggota Pokdakan Mekar Janah untuk siap melaksanakan budi 

daya lele dengan metode shipon termodifikasi waterlevel sensor.. 

2. Sosialisasi pembudidayaan ikan lele higienis dengan memanfaatkan shipon 

termodifikasi water level sensor. Penekanan pada “higienis” merupakan hal baru 

dari tahun sebelumnya karena PkM sebelumnya menekankan pada pengurasan 

berbasis Shipon. 

3. Survei ketersediaan lokasi dan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 

menyediakan unit kolam. Karena kolam sudah ada maka tinggal pengecekan 

lokasi sistem pembangkit air bersih. 

B. Penyiapan kolam 

1. Penyiapan dan pelengkapan kolam yang telah ada. Pada tahap ini dibuat sistem 

pengaliran kolam menggunakan air permukaan tanah kemudian dinaikkan 

menggunakan mesin pompa air. untuk menjaga tinggi air di kolam digunakan 

water level sensor. Dengan demikian maka diperoleh sistem shipon 

termodifikasi water level sensor. Selanjutnya untuk pembuatan magot 

digerakkan anggota pokdakan untuk menyiapkan bahan yang akan diproses 

menjadi magot serta memenuhi ketersediaannya selama masa pemeliharaan. 

2. Perbaikan atap menggunakan UV. Atap yang lama telah rusak karena diterpa angin 

ribut sehingga perlu diganti yang baru. 

3. Pembuatan saluran pembuangan. Limbah akan dialirkan ke kebun sayur di 



sekitar lokas kolam ikan. 

4. Pemasangan water level sensor. Akan ditentukan lokasi alat tersebut di dinding 

kolam. 

5. Pelatihan pembuatan kolam serta pemeliharaan kolam. 

6. Pembuatan magot. Untuk membuat magot dibutuhkan pelatihan. Kegiatan ini 

akan dilakukan oleh dosen biologi UAD. 

C. Pemeliharaan  

Pada tahap ini dilakukan beberapa aktivitas sebegai berikut: 

1. Pemantauan kondisi kolam. Kegiatan ini akan dilakukan 2 hari sekali untuk 

mengecek adanya kebocoran pada dinding kolam, atap kolam, sensor- sensor, 

serta memastikan sistem aliran air masuk dan keluar telah bekerja dengan baik. 

Hal ini akan dilakukan oleh anggota Pokdakan. 

2. Pemantauan kesehatan ikan. Hal ini kana dilakukan rutin 1 minggu sekali atau 

temporer, yaitu ketika ada kasus kematian ikan atau tanda-tanda ikan tidak 

sehat. 

3. Pemantauan pemberian pakan ikan rutin. Memastikan ketersediaan pakan 

selama pemeliharaan, serta membuat daftar pemberi makan ikan oleh anggota 

Pokdakan. 

4. Konsultasi ke ahli. Jik aterjadi kondisi ikan yang di luar kemampuan tim PkM 

maka akan berkonsultasi kepada departemen perikanan Kab. Bantul. 

5. Pemantauan kualitas ikan. Setiap minggu ikan ditimbang dan diukur untuk 

mengetahui perkembangan bobot dan ukurannya. 

D. Pemasaran dan output 

1. Pelatihan pembuatan makanan olahan berbahan dasar lele. Tim PkM 

bekerjasama dengan pengusaha Sea Food yang telah berpengalaman mengolah 

ikan. 

2. Pelatihan pemasaran lele dan produk olahan lele. Mahasiswa diberi tugas untuk 

membuat promosi online untuk memasarkan produk olahan ikan lele warga. 

3. Membuat berita di media masa. Dibuat berita mengenai kegiatan PkM budidaya 

lele untuk dimuat di KR baik versi online maupun terbitan versi cetak. 



4. Membuat naskah publikasi ke jurnal nasional. Kegiatan PkM akan dilaporkan 

dalam bentuk naskah publikasi. Jurnal yang dituju adalah lumbung inovari, 

merupakan jurnal nasional terindek sinta-3. 

5. Membuat video pelaksanaan PkM. Dibuat video kegiatan yang diupload di 

website LPPM UAD. 

 

Tabel 1. Pembagian tugas dari ketua, anggota, mahasiswa, dan mitra 
 
 

No Jenis Pengeluaran Tugas 
Alokasi Waktu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 (jam/minggu) 

1 Ketua 1. mengkoordinir tim dan semua 11 

 Dr. Moh. Toifur, M.Si.  kegiatan pengabdian  

 NIDN: 00180764101 2. membagi tugas anggota tim  

   untuk menyiapkan kolam,  

   bibit, sensor (waktu, lokasi,  

   serta biaya).  

  3. memimpin rapat-rapat rutin  

   dan insidental.  

  4. melakukan analisis data  

   perkembangan  

   pemeliharaan ikan lele.  

  5. menyusun rancangan luaran  

   pengabdian.  

2 Anggota Dosen 1. membantu ketua dalam 9 

 Okimustava, M.Pd.Si.  melaksanakan, menyiapkan bahan  

 NIDN: 0527108501  dan alat yang dibutuhkan untuk  

   perbaikan kolam serta sistem  

   aliran dari sumber air ke kolam.  

  2. membantu ketua dalam  

   berkoordinasi dengan mitra dan  

     

   departemen perikanan.  

  3. mengarahkan mahasiswa dalam  

   pemasangan waterlevel sensor  

   dan sitem aliran air sumber ke  

   kolam.  

  4. pengumpulan data kadar NH3, pH,  

   dan suhu tiap minggu.  

  5. mengkoordinir pembuatan  

   catatan harian, laporan bulanan.  

  6. membantu ketua peneliti  

   membuat laporan akhir.  

  7. mengarahkan mahasiswa untuk  

   mendesain media sosial untuk  

   penjualan produk secara online  

3 Yahya Hanafi 1. pemilihan bibit ikan  

  2. pemilihan bibit magot  

  3. pelatihan pembuatan magot  

  4. penanganan penyakit ikan  

3 Anggota Mahasiswa (6 1. belanja bahan habis pakai. 9 

 orang) 2. menyiapkan peralatan/sensor,  

   mengoperasikan  

 



 

 peralatan/sensor, dan  

pengambilan data. 

 3. maintenance peralatan. 

 4. Membantu mengolah data kadar 

  amoniak, pH, dan suhu. 

 5. Membuat waterlevel sensor. 

 6. Melakukan pengecekan kondisi 

  ikan 

 7. Membantu memilih jenis ikan 

  yang baik 

 8. Membantu melakukan perawatan 

  ikan 

4 Mitra Pokdakan 1. Menyiapkan kolam dan 9 

  memperbaiki atap kolam  

 2. memberi makan ikan secara rutin.  

 3. melakukan perawatan kolam.  

 4. mengikuti pelatihan dan rapat  

  koordinasi tim.  

 5. memanen ikan.  

 6. Memasarkan hasil panen ikan  

 7. memasak ikan untuk dimasukkan  

  ke packaging dan disiapkan dijual  

  secara online.  

5 Mitra PPL Perikanan Kab. 

Bantul 

1. Memberikan penyuluhan 3 

(Adya Dwi Cahya, S.Pi.)  mengenai budidaya ikan lele  

  kepada warga temperorer 

 2. Memberikan konsultasi jika ada  

  permasalahan.  

 3. Memberi penyuluhan pengolahan  

  ikan pasca panen serta cara  

  pemasaran produk olahan ikan  

  secara online.  

 

Penjelasan secara detil dari tugas masing-masing person sebagaimana dapat dilihat 

pada Tabel 1. Partisipasi dosen, mahasiswa, dan mitra dapat dilihat pada kolom 5. 

Penjelasan secara detil dari skema tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Topik, bahan, target pencapaian dan pelaksana kegiatan 

 

Waktu Topik Bahan/aktivitas Target pencapaian Pelaksana 

Bulan Perbaikan atap - sumber air dari sumur, Tersedianya bahan- Bahan 

1-3 kolam - pompa air pengisi bahan yang dibutuhkan disediakan/ 

  kolam, 

- pipa praralon PVC 

 dibelanjakan oleh 

mitra dan 

  dengan berbagai bentuk  anggota 

  untuk membuat saluran  mahasiswa 

  air masuk dan keluar   



  kolam serta membuat   

  shipon, 

- plastik UV 

- rangka galvalum 

- paku, 

- lem. 

  

 Belanja Bahan 

Instrumentasi 

- waterlevel sensor 

- Arduino uno : ESP32 

Tersedianya semua alat 

dan perlengkapannya 

Mahasiswa dan 

Dosen 

 kolam (sudah ada wifi,   

  bluetoot) diprogram 

- Wifi untuk iot 

- HP 

- Kabel konektor 

- Casing modul Arduino 

  

 Penyiapan 

kolam 

- Pembersihan kolam, 

- Mengecek rangka kolam 

Dihasilkannya 2 unit 

kolam yang siap untuk 

Mahasiswa dan 

mitra dibimbing 

  dan kebocoran kolam digunakan budidaya oleh dosen 

   ikan lele  

 Instalasi sistem - memasang sensor- Diperoleh sistem Mahasiswa 

 sensor sensor pada tempat aquisisi data sensor dibimbing dosen 

  yang strategis dan yang mantap.  

  aman. 

- Menghubungkan sensor 

  

  dengan sumber listrik   

  kran air kolam.   

Bulan 4 Penyediaan Lele - 450 kg atau atau 150  Biaya dari 

 mutiara kg/kolam 

- Atau 3000 ekor/kolam 

- Memastikan lele yang 

 kemendikti ristek 

dan dibelanjakan 

oleh pengusul 

  dipelihara pada dalam  bersama wakil 

  keadaan sehat. 

- Melepaskan ikan ke 

 mitra 

  kolam   

Bulan Pemeliharaan - Memantau sensor PH Memastikan bahwa air Mahasiswa 

4-7 dan Perawatan (A), sensor NH3 (B), dan kolam dalam keadaan  

  bau kolam (C) 

- Mengganti air jika 

sehat  

  masing-masing kolam   

  mencapai ambang batas   

  air sehat untuk   

  budidaya lele   

  - Memberi makan secara Memastikan pakan lele Mitra dan 

  rutin tiap pukul 6.30 tersedia secara rutin mahasiswa di 

  dan pukul 17.00 sehingga pertumbuhan sore hari dan 

   lele tidak terganggu penduduk di pagi 

   dari masalah pakan hari 

 Penimbangan - Setiap pengurasan Untuk mengetahui Mahasiswa 

 sampel ikan lele  perkembangan ukuran  

   dan berat ikan secara  

   rutin  



Bulan 7 Panen -  Seluruh tim dan 

    mitra 

Bulan Pengumpulan - Menyusun data keluaran Data luaran sensor Mahasiswa 

7-8 data sensor pada lembar tersusun rapi  

 pengabdian kerja   

 Pembuatan - Mengumpulkan data Dapat diperoleh target Mahasiswa dan 

 laporan dan 

luaran 

pengabdian, 

- mengolah data dan 

luaran pengabdian dosen 

 pengabdian menganalisis. 

-  membuat laporan 

  

 
 
 

 

E. Potensi Rekognisi SKS bagi mahasiswa yang dilibatkan 

Kegiatan PkM ini memberikan beban kepada mahasiswa yang setara dengan 6 sks. 

Beban ini diakui dalam matakuliah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Rekognisi matakuliah 

No. Matakuliah sks Prodi mahasiswa 

1 KKN 4 Pend. fisika 

Pend. Biologi 

2 Fisika Bahan 2 Pend. Fisika 

3 Ekologi Perairan 2 Pend. Biologi 

 

  



BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

A. Hasil 

1. Hasil Perbaikan kolam tempat memelihara ikan 

Hal yang penting untuk dilaporkan pada PkM tahun ini dibanding tahun lalu. Ada 

perbedaan yang sangat signifikan karena kegiatan PkM tahun ini diberangkatkan dari 

hasil evaluasi terhadap kekurangan tahun yang lalu. Diantaranya adalah: 

a. Air dibuat mengucur dari ketinggin 2,5 m. Dengan selalu bergantinya air kolam 

lebih menyehatan ikan. Sehingga supplay oksigen ke air kolam menjadi 

bertambah sehingga kebutuhan oksigen ikan tercukupi.  

b. Praktis pada kolam ke-1 selama 10 hari pertama tidak ada kematian ikan, 

sedangkan di kolam ke-2 ikan mati hanya 5-8 ekor. Setelah itu bisa dikatakan 

tidak ada kematian pada ikan. 

c. Pengurasan Shipon dilakukan setiap 2 hari sekali dalam waktu singkat sekitar 15 

detik dengan membuka kran air keluar. Tahun lalu pengurasan dilakukan 

dengan shipon namun periodenya terlalu lama, yaitu seminggu sekali sehingga 

shipon tidak cukup mengatasi kotoran di kolam dan masih harus dikuras total. 

Dengan pengurasan setiap 2 hari maka tidak sempat terjadi penumpukan 

kotoran di dasar kolam sehingga langsung bersih. Kondisi air pada saat ini 

cenderung merupakan air sehat (berwarna hijau karena tumbuhnya ganggang). 

d. Memperoleh perhatian dari Dinas Perikanan dan kelautan Kabupaten Bantul 

sehingga bersedia untuk menjadi mitra yang saling melengkapi dan saling 

menguntungkan. 

B. Hasil yang diperoleh oleh Pokdakan sebagai mitra 

1. Ringkasan hasil yang diperoleh Pokdakan Mekar Janah sebagai Mitra PkM. 

Secara ringkas hasil-hasil yang diperoleh oleh Pokdakan Mekar jannah sebagi mitra 

adalah: 

a. Menguasai cara memperbaiki kolam lele yang rusak karena angin puting serta 

yaitu bagian kerangka dan atap UV. 

b. Menguasai pemasangan pipa pengisian air secara kontinyu. 

c. Memahami cara kerja water level sensor untuk mengatur posisi ketinggian air 

kolam serta mampu memasang alat tersebut. 

d. Menguasai cara budidaya ikan yang baik (CBIB) 

e. Mengetahui lokasi pembelian pakan yang murah dan berkualitas. 

f. Memahami cara memberi makan ikan serta pengaturan jadwal pembetri 

pakan. 

g. Memahami mampu menerapkan cara kerja pengurasan air kolam dengan 

metode shipon. 

h. Diperoleh pemahaman dan kemampuan membuat bumbu lele untuk jumlah 

yang besar. 

i. Memahami dan cara menyembelih ikan lele yang cepat dan tidak menyikas 

serta mampu mempraktekkannya. 



j. Memahami dan menerapkan cara pengemasan ikan lele dalam box plastik 

(menata, memberi label). 

k. Memahami cara menyimpan ikan lele box dalam freezer 

l. Memahami cara memasarkan ikan lele pasca panen dan mampu 

mempraktekkannya. 

 

2. Uraian hasil yang diperoleh Pokdakan Mekar Janah sebagai Mitra PkM. 

Uraian dari hasil-hasil yang dipeorleh oleh Pokdakan Mekar Jannah adalah 

sebagai berkut: 

a. Menguasai cara memperbaiki atap kolam lele yang rusak karena angin 

puting serta yaitu bagian kerangka dan atap UV. 

 

 
Gambar 4. Perbaikan kembali rangka atap kolam yang diterjang angin ribut 

 
 
 
 

 

Gambar 5. Pemasangan atap UV untuk menahan sinar UV yang terlalu panas 

Ada dua buah kolam lele yang telah dibuat dari PkM tahun 2022, namun akibat 

ditimpa angin ribut maka atap dan tiang-tiang penyangga atap roboh. Untuk 

itu sebelum dipakai diperbaiki lagi dengan bahan yang sama, tiang 

penyangga dibuat rangkap sehingga menjadi lebih kuat. Hasilnya kolam siap 

untuk dipakai memelihara ikan lele. 

b. Menguasai pemasangan pipa pengisian air secara kontinyu 



 

Gambar 6. Pemasangan pipa instalasi pengisian air kolam 

Pipa ditarik dari luaran water torn yang berada pada jarak sekitar 20 m. Pipa 

out dibuat lebih besar daripada pipa in dengan harapan debit air yang keluar 

dapat memenuhi kebutuhan mengisi air untuk 2 kolam. 

c. Memahami cara kerja water level sensor posisi ketinggian air kolam. 

Water level sensor ini bekerja secar otomatis sehingga membuat permukaan 

air kolam bertahan setinggi 1,5 m. 

d. Mengusai cara budidaya ikan yang baik (CBIB) 

 

Gambar 7. Pelatihan perikanan budidaya 
 

 

Pada tanggal 28 sampai 29 Agustus 2023 dilakasanakan pelatihan perikanan 

budidaya. Pelatihan ini dilaksanakan untuk memberi pemahaman kepada 

warga pokdakan mengenai cara budidaya ikan yang baik. Dalam pelatihan 

ini disampaikan 4 materi yaitu: (1) pemanfaatan lahan pekarangan untuk 

bididaya ikan, (2) pengendalian hama dan penyakit ikan, (3) diskusi dengan 

praktisi pemelihara ikan di kab. Bantul tentang peluang usaha untuk 

eduwisata ikan, (4) menajemen pokdakan. Pelatihan dihadiri oleh 30 orang 

yang terdiri dari 5 orang Tim PkM UAD dan 25 orang dari warga pokdakan. 

Hasilnya warga menjadi tahu mengenai teknik budidaya ikan yang baik, 

pemilihan bibit yang baik yaitu asal- usul bibit dan direkomendasi dinas. 

Lokasi dimana bibit dihasilkan menentukan keberhasilan. Bibit yang berasal 

dari suatu daerah belum tentu sesuai untuk daerah lain. Karena pokdakan 

mekar janah merupakan sampel dari kelompok diharapkan dapat dijadikan 

edukasi (branding “Budidaya Lele Higienis”). Beberapa paket yang bisa 

ditawarkan dalam edukasi ini diantaranay : (1) Budi daya lele higienis 



berbasis siphon, (2) budidaya lele higienis berbasis siphon termodifikasi 

sensor, (3) paket komplit plus konsumsi dan tour. Untuk biaya layanan 

edukasi dapat mengakses dana desa. 

e. Mengetahui cara menyediakan pakan yang murah da berkualitas 

  
Gambar 8. Memperoleh pakan ternak di toko pakan 

Pokdakan juga mengetahui dimana membeli pakan, harga serta obat untuk 

menjaga kesehatan ikan. Untuk pakan berupa pelet harus ada kesesuaian 

antara umur ikan dengan ukuran pakan. Jika ukuran ikan sudah berubah 

maka ukuran pelet juga diubah. 

f. Memahami cara memberi makan ikan serta pengaturan jadwal pembetri 

pakan. 

 
Gambar 9. Memberi makan ikan setiap pagi dan sore 

 

 

Anggota Pokdakan memberi pakan secara rutin setiap pagi jam 6.00 dan 

17.00. banyaknya pakan yang diberikan tidak didasarkan pada takaran 

namun dibatasi sampai ikan semuanya kenyang. Hal ini diidentifikasi dari 

ikan sudah tidak merespon lagi terhadap makanan yang diberikan. 



Tabel 3. Jadwal pemberian makan ikan lele di Pokdakan Mekar janah 
 

Hari Nama Keterangan 

Ahad Sriyana Mujiman 

Surodiatmo 

Memberi makan 

• Pagi: jam 06.30 - 07.00 WIB 

• Sore: jam 16.30 – 17.30 WIB 

 Adisutrisno Perbaikan dan pembersihan 

Senin Tumirah lingkungan dilaksankaan pada 

 Martini setiap hari Ahad. 

Selasa Sapar  

 Tumiran  

Rabu Giyem  

 Sunar  

Kamis Ponijah  

 Sutinah  

 Wadiyah  

Jum’at Eniwidayati  

 Lusi  

 Saniyah  

Sabtu Murniati  

 Sumarjati  

 Sinta  

 

g. Memahami cara kerja pengurasan air kolam dengan metode siphon 

  
Gambar 10. Pengurasan air dengan shipon dilakukan tiap 2 hari sekali. (a) sebelum pipa dibuka, (b) ketiak air 
keluar. 

 
 

Pengurasan dilakukan setiap 2 hari dalam waktu kurang lebih ½ menit atau 

sampai air yang keluar sudah merupakan air bersih. Dengan seringnya 

dikeluarkan maka tinggi permukaan air tidak begitu tiba- tiba turun 

sehingga ikan tidak terganggu. Selain itu Pokdakan menjadi paham dengan 

prinsip pengurasan dengan shipon yaitu hanya mengambil air di dasar, 

namun tidak menimbulkan gejolak pada air kolam sehingga ikan tidak 

merasa terganggu. 

h. Diperoleh pemahaman cara membuat bumbu lele untuk jumlah yang besar 



 
Gambar 11. Proses penmbuatan bumbu lele 

Pelatihan penanganan ikan pasca panen yang diberikan oleh dinas pertanian 

dan peternakan kab. Bantul telah membuat warga bersemangat untuk 

meresponnya. Pelatihan dimulai dengan penyediaan bahan untuk bumbu 

lele, komposisi, serta cara menyiapkannya. Selanjutnya bagaimana 

mencampur bumbu dengan ikan lele dalam wadah yang teah disiapkan. 

Bahan yang digunakan meliputi: bawang putih, kunir, jahe, garam dapur, 

ketumbar. 

 

i. Memahami cara menyembelih ikan lele yang cepat dan tidak menyiksa. 

 

Gambar 12. Penyembelihan dan pembersihan ikan (a) Ibu lurah Argodadi (yang ditunjuk anak panah) 
mendampingi Pokdakan, (b) Anggota Pokdakan mempraktekan penyembelihan ikan lele 

 

 

Cara penyembelihan ikan lele yang cepat, tidak menyakiti, dan tidak 

membahayakan oran gyang menyembelih ini diajari oleh Ibu Vina dari Dinas 

Peternakan dan Ketahanan pangan Kab. Bantul. Caranya ikan dalam posisi 

tengkurap dipegang bagian tengkuk dengan ibu jari dan jari telunjuk, 

kemudian ditekan. Ikan sudah tidak bergerak, kemudian dibalik dan disayat 

pada arah miring pada bagian perut. Isi perut ikan dikeluarkan. Selanjutnya 

ikan dicuci dan siap untuk dilakukan proses selanjutnya. 

 

j. Memahami cara mengemas ikan lele dalam box plastik (menata, memberi 

label). 



  
Gambar 13. Pelatihan penyiapan pengepakan ikan. (a) ikan dimasukkan ke bumbu, (b) ikan dipak 4-5 ons per 
kotak 

Setelah ikan sudah diberi bumbu kemudian dimasukkan di box ikan. Satu 

box diisi 4 sampai 5 ons. Untuk berat ini rata-rata 1 box berisi 3 ekor. Ikan 

ditempatkan dalam posisi tengkurap dalam 2 ekor kearah kanan dan 1 ekor 

kearah kiri, kemudian ditutup rapat, diberi label. 

 

k. Memahami cara menyimpan lele box dalam freezer. 

  

(a) (b) 
Gambar 14. Penyimpanan ikan lele (a) sediaan freezer, (b) Ikan yang sudah dipak dimasukkan ke dalam freezer 

 

 

l. Memahami cara memasarkan ikan lele pasca panen. 

 

(a) (b) 
Gambar 15. Megikuti pameran yang dilaksanakan oleh kantor kecamatan dalam rqngka memperingati hari 
kemerdekaan RI. (a) persiapaan kemasan ikan yang akan dimpamerkan, (b) penjualan di pameran 

 

 

Gambar 16. Bantuan pemasaran melalui story WA dari DKPP 



Lele diapsarkan melalaui pameran 17 agustus di lapangan kecamatan 

Sedayu, welalui WA, gethok tular kepada kolega, warung-warung di 

sekitar pokdakan. Sejak tanggal 13 sampai 31 Agustus 2023 sudah laku 

166 box, atau 41,5% dari 400 box. 

 

Resume tingkat keberdayaan mitra sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Keberdayaan mitra 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hasil-hasil yang diperoleh oleh mahasiswa 

1. Resume hasil yang diperoleh Mahasiswa 

Ringkasan hasil-hasil yang dipeorleh mahasiswa adalah: 

a. Dapat memahami cara kerja water level sensor. 

b. Dapat memahami cara kerja sistem pengurasan dengan metode shipon. 

c. Penguasaan cara mengoperasikan sensor suhu, sensor pH, dan sensor amoniak 

d. Dapat merawat dan memperbaiki sensor. 

e. Dapat mengetahui perkembangan ikan lele (ukuran dan beratnya). 

f. Dapat memberi obat untuk lele yang terkena penyakit. 

g. Dapat direkognisi sebagai matakuliah setara dengan 6 sks. 

2. Uraian hasil-hasil yang diperoleh oleh Pokdakan  

Uraian hasil-hasil yang diperoleh oleh mahasiswa adalah sebagai berikut: 

a. Dapat memahami cara kerja water level sensor. 

No. Aspek Persentase(%) 

1. 
Kejelasan perolehan transfer teknologi 
memelihara lele dengan metode shipon 
terkontrol water level sensor 

96 

2. 
Transfer keterampilan memelihara lele dengan 
metode  shipon terkontrol water level sensor 

95 

3. 
Keunggulan metode shipon water level sensor 
dibanding metode konvensional 

97 

5. Peningkatan pengetahuan mitra 96 
6. Peningkatan kemampuan mitra 98 
7. Manfaat yang diperoleh 98 
8. Komitmen peserta 98 
9. Kontribusi kepada pendapatan warga 98 



 

(a) (b) 
Gambar 17. Saklar pelampung tangki air (a) untuk mengontrol ketinggian air kolam untuk dipasangkan di torn (b) 

Saklar pelampung yang digunakan jenis tertutup yaitu sirkuit listrik tertutup 

jika pelampung berada pada posisi bawah dan terbuka pada posisi atas. Jadi, 

dengan gravitasi yang menariknya ke bawah, rangkaian akan terhubung 

sumber listrik sehingga pompa air menjadi on dan air mengisi ke kolam. 

Hal ini berjalan terus sampai pelampung ikut naik bersama-sama dengan 

naiknya permukaan air. pada saat air di kolam berada pada level yang 

ditentukan rangkaian listrik terputus atau terbuka sehingga pompa air mati 

sehingga air berisi mengisi. 

 

b. Dapat memahami cara kerja sistem pengurasan dengan metode shipon.  

 Prinsip pengurasan dengan metode siphon adalah mengeluarkan kotoran 

dari kolam namun tidak menimbulkan gejolak pada air kolam sehingga ikan 

tetap dalam keadaan tanang. Pengurasan dengan siphon dilakukan sehari 2 

kali yaitu pagi dan sore. Kolam yang telalu lama tidak dikuras maka 

akan menimbulkan timbunan amoniak yang berasal dari sisa makanan dan 

kotoran ikan. Amoniak ini meruapkan racun bagi ikan. Oleh karena itu setiap 

sore hari kolam dikuras. Pengurasan dilakukan dengan membuka pipa 

shipon pipa pembuangan yang berada diluar kolam. Air yang keluar 

pertama kali sangat keruh. Namun dalam tempoh kurang lebih ½ menit air 

sudah menjadi bening kembali, dan pengurasan selesai, tutup pipa 

dikembalikan ke posisi semula. Selain itu juga dilakukan pengurasan 

dengan membuang air sampai duapertiga dari isi air kolam. Pengurasan 

ini dilakukan ketika air kolam sudah berbau karena ikan tidak mau makan. 

c. Penguasaan cara mengoperasikan sensor suhu, sensor pH, dan sensor 

amoniak. 



Mahasiswa setiap 3 hari sekali melakukan pengukuran suhu, kandungan 

amoniak, dan pH air. Jika pH lebih dari 7 kolam dikuras terlebih dulu 

sehingga air kolam tinggal sepertiga. Selanjutnya kolam diberi perasan 

mengkudu yang sudah matang, atau rendaman daun ketapang dan garam 

kasar. Jika suhu air kurang dari 26C maka air ditambah, jika suhu air lebih 

dari 30C maka dikuras kemudian diisi air yang baru lagi.  Jika kadar NH3 

lebih dari 0,2 mg/L dikuras dan air diganti dengan yang baru. 

d. Dapat merawat dan memperbaiki sensor pH dan suhu. 

 

 
Gambar 18. Mengkalibrasi kembali sensor pH sebelum dipasang di kolam 

Pada saat akan digunakan sensor pH mengalami kerusakan. Mahasiswa 

memperbaikinya di lab sentral UAD. 
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Gambar 19. Kalibrasi sensor pH berbasis arduino dengan sensor pH standar Loggerpro 
 

 

Mahasiswa menjadi mengetahui dan menguasai cara mengkalibrasi sensor pH. 

Mahasiswa juga mengetahui bahwa sensor pH berbasis arduino masih belum 

baik. Hal ini dapat diketahui dari kebaikan linieritas datanya. Sebagaimana pada 

gambar diperoleh persamaan pH arduino sebagai fungsi pH standar 

Y = 18, 197x – 110,74 

Namun mnilai indek determinasi R2 kecil yaitu hanya 58%. Dengan demikian 

mahasisw amasih ditugasi lagi untuk memperbaiki sensor pH ini. Pemasangan 
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sensor suhu, sensor pH, dan amoniak di lokasi PkM. Setelah semua sensor 

dalam keadaan normal mahasiswa memasang ketiga sensor di kolam ikan. 

 

  

(a)                    (b) 
Gambar 20. Penyiapan dan pemasangan sensor. (a) sensor pH, (b) sensor pH. 

 

 

e. Dapat mengetahui perkembangan ikan lele (ukuran dan beratnya). 

Seminggu sekali mahasiswa menimbang berat ikan dan mengukur panjang 

ikan. 
Tabel 4. Berat dan panjang ikan lele 

 

Hari ke Panjang Berat (kg) 

7 12 - 14 0,02 kg 

14 14 -16 0,03 kg 

20 16 – 18 0,04 kg 

 

f. Dapat memberi obat untuk lele yang terkena penyakit. 

Sebagaimana disampaikan di depan bahwa pemeliharaan ikan lele saat ini 

berbasis pada pengalaman pemeliharaan ikan lele pada tahun lalu, hasilnya lele 

dalam keadaan sehat. Sampai saat ini lele di kolam belum pernah diberi obat 

karena tidak terkena penyakit. Jika ikan sakit yang sakit dipisah kemudian diberi 

terapi perasan mengkudu yang sudah matang, atau rendaman daun ketapang 

dan garam kasar. 

g. Dapat direkognisi sebagai matakuliah setara dengan 6 sks. 

Bobot 6 sks tersebut terdiri dari matakuliah KKN (4 sks), dan matakuliah Ekologi 

Perairan (2 sks) untuk mahasiswa Program Studi PendidikN Biologi atau 

matakuliah Fisika Bahan (2 sks) untuk mahasiswa Progam Studi Pendidikan 

Fisika. 

 

D. Luaran PkM 

Pada tabel 5 ditampilkan luaran yang dihasilkan dari PkM ini. 

  

Tabel 5.Luaran pengabdian yang telah dicapai 

 

Luaran Jenis luaran Status Nama / media 



Luaran wajib Kepahaman warga 

mengenai budidaya 

lele menggunakan 

metode shipon 

termodifikasi 

Paham 97 % Skoring Angket keberdayaan mitra 

(lihat Tabel 1) 

 Artikel ilmiah Dalam proses revisi Sudah di submit ke Jurnal Lumbung 

Inovasi, Jurnal Pengabdian 

masyarakat, Month  Year Vol. X, No. 

X (lihat lampiran 1).  

 Video pelaksanaan 

PkM 

Selesai, tinggal 

menggabungkan 

dengan materi 

pelatihan tanggal 

28 agustus 2023. 

Link: 

https://youtu.be/Op6dg_5HeH8 

 Media masa Pemuatan berita di 

harian KR untuk 

tahap persiapan 

dengan judul:” 

Budidaya lele mutiara 

gunakan 

metode shipon” 

versi cetak 

Sudah terbit di 

Kedaulatan Rakyat versi offline, 

Rabu. 16/8/2023 halanan 13 

  Pemuatan berita di 

harian KR untuk 

tahap persiapan 

dengan judul:” 

Budidaya lele mutiara 

gunakan metode 

shipon” 

versi online. 

Sudah terbit di 

Kedaulatan Rakyat versi online, 

Selasa. 15/8/2023 halanan 1-3 

Luaran tambahan Keterlibatan 

mahasiswa 

Bagian dari kegiatan 

KKN 

Sedang berlangsung 

 Desiminasi Hasil PkM 

ke MGMP Fisika  

Diundang sebagai 

pembicara 

Sudah berlangsung di 3 Pertemuan 

yaitu PPFI, MGMP Fisika Kab, Sleman 

dan Kota, MGMP Kab. Klaten 

 

  

https://youtu.be/Op6dg_5HeH8


BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

Rencana tahapan berikutnya adalah: 

1. Pelatihan pembuatan makanan alternatif bagi ikan lele berbasis pemanfaatan n 

sampah organic rumah tangga yang diharapkan menghasilkan magot. Kegiatan ini 

berdasarkan harga pakan lele yang semakin meningkat dan juga harga jual lele yang 

cenderung sama, serta berdasarkan pada Peraturan Gubernur DIY no 16 tahun 2021 

tentang kebijakan dan stategi DIY dalam pengelolaan sampah rumahtangga dan 

pengolahan sampah sejenis rumah tangga. Kegiatan ini juga diperkuat dengan 

peraturan Bupati Bantul No 125 tahun 2021 Pedoman Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga 

2. Pelatihan Pemasaran online. Kegitan ini dilakukan karena Sebagian besar anggota 

pokdakan merupakan petani yang masih sangat awam tentang pemasaran online 

melalui media social. Sehingga sangat membutuhkan pendampingan dalam proses 

pemasaran online. 

3. Pemanfaatan limbah ikan lele untuk pupuk tanaman di sekitar kolam budidaya lele. 

Atas arahan dari Dinas Ketahanan Pangan dan pertanian Kabupaten Bantul dan Dinas 

Kelautan dan perikanan Kabupaten Bantul bahwa air limbah dari kolam lele memiliki 

nutrisi yang sangat baik buat tanaman maka limbah tersebut diharapkan dapat 

digunakan sebagi pupuk organic untuk tanaman holtikultura. 

4. Sistem irigasi tanaman budidaya secara otomatis. Atas arahan dari Dinas Ketahanan 

Pangan dan pertanian Kabupaten Bantul dan Dinas Kelautan dan perikanan Kabupaten 

Bantul bahwa air limbah dari kolam lele dapat dialirkan secara otomatis pada jam-jam 

tertentu untuk mengairi tanaman. Dan diharapkan dibuat control otomatisnya. 

BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Daripelaksanaan PkM dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Telah dikuasi teknik budidaya lele mutiara yang higienis dengan dengan 

bantuan sensor suhu, sensor amoniak, sensor pH, dan water level sensor. 

2. Telah dikuasai cara pengolahan lele pasca panen sehingga dapat 



disiapkan menjadi frozen food serta teknik pemasarannya sehingga 

kesejahteraan warga Pokdakan Mekar Janah menjadi meningkat. 

B. Saran 

Saran untuk kegiatan selanjunya adalah 

1. Mengingat harga pakan lele cenderung naik sementara harga jual stabil maka 

perlu diadakan pelatihan pembuatan pakan alternatif seperti maggot. 

2. Supaya jangkauan konsumen lebih luas maka perlu diadakan pelatihan 

pemasaran secara online. 

3. Selama ini limbah kolam lele belum dimanfaatkan sementara dari literatur 

diperoleh manfaat limbah sebagai pupuk organik yang baik, maka pada waktu 

berikutnya akan dilakukan pemanfaatan limbah kolam lele sebagai pupuk 

organik tanaman holtikultura. 
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